BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah salah satu kebutuhan pokok Inaafi onanusia. Semua
manusia dalam hidupnya memiliki keinginan untuk ake&nakan perkawinan
karena manusia tidak akan bisa hidup sendirian, delaksanakan perkawinan
bagi manusia di dunia adalah kodrat yang telahridiggn oleh Allah. Artinya,
manusia memang diciptakan oleh Allah berpasangrgasa Firman Allah SWT
“Dan Aku (Allah) menciptakan kamu sekalian berjodoh-jodoh”. (Q.S An-
Nabaa:8).

Laki-laki dan perempuan adalah dua bagian yanghgathelengkapi
karena keduanya merupakan bagian yang terpisah, kaleena itu perkawinan
merupakan suatu jalan agar manusia bisa menyagétaap perbedaan tersebut.
Perkawinan adalah kewajiban yang harus dilaksanalkdmnsetiap umat manusia
karena tidak akan bisa hidup sendirian. Antara -l@ki dan perempuan
merupakan kesatuan yang utuh sehingga dengan keuiiuhseseorang akan bisa
memperoleh kekuatan dalam menjalani kehidupan.

Perkawinan antara seorang laki-laki dan seorangnmawan merupakan
suatu ikatan lahir batin di antara keduanya hirggjak itu disebut sebagai suami
istri. Pada dasarnya hubungan pernikahan antarenisisiri itu hendaknya
berlangsung seumur hidup, artinya bagi seorangimuging telah membangun
rumah tangga berusaha untuk tidak berakhir meladuceraian, kecuali salah

seorang diantara keduanya meninggal dunia ataut atda keluar dari agama



Islam (nurtad). Menurut Nawawi A.M (tt:11) “Perkawinan ialahrbatunya dua
orang yang berlainan jenis (laki-laki dan perempuatas dasar ikatan cinta dan
kasih sayang yang diresmikan melalui lembaga yasepdt pernikahan”. Semua
orang harus menyadari bahwa perkawinan adalahtiperibesar, karena segala
sesuatu yang terjadi di dalamnya akan sangat meyapémn segala sesuatu yang
terjadi kemudian. Suatu perkawinan akan menimbulkelberapa sebab akibat,
baik yang terjadi pada masing-masing individu maupada masyarakat luas.
Oleh karena itu, seseorang yang hendak melaksanpkakawinan
seharusnya bersifat hati-hati agar perkawinannyaarmleenar bisa mencapai
tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu untuk membé&nkeluarga yang bahagia
kekal dan sejahtera di dunia dan akhirat. Oleh [sdoa maka suami istri perlu
saling membantu dan melengkapi agar masing-masapatdmengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahtepaanial dan material.
Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 1 UU N@hiirir1974 yang
menyatakan bahwa:
Perkawinan merupakan ikatan lahir bathin antaraaseo pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuamb@etuk suatu
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekabbarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.
Untuk itu perkawinan harus dipelihara dengan badreka selain
merupakan kewajiban, perkawinan juga mempunyai hgéo yang erat sekali
dengan agama (kerohanian), sehingga perkawinambsda mempunyai unsur

lahir (jasmani), tetapi unsur bathin (rohani) yajuma mempunyai peranan

penting.



Pada kenyataannya tujuan dari perkawinan itu sekalj berakhir

ditengah jalan yang mengakibatkan putusnya perkawiantara suami istri

karena adanya alasan-alasan seperti yang diselam d#J No. 1 Tahun 1974

pasal 19 yaitu :

1.

2.

Salah satu berbuat zina atau menjadi pemabuk, EEM@ehjudi, dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamadua)( tahun

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa atagang sah atau
karena hal lain diluar kemampuannya.

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (llada)n atau

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan beslang

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengemayerat yang
membahayakan pihak yang lain.

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pemigaigan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai sistrmi/

Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pmiban dan

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rulagn dalam

rumah tangga.

Ketidakcocokan atau ketidakharmonisan suami isttamd menjalankan

rumah tangga telah banyak membawa seseorang e@iaswami istri tersebut

untuk mengajukan perceraian di depan PengadilammAgiarena sebab-sebab

masalah yang tidak bisa didamaikan lagi oleh kdusklah pihak yang berselisin

sehingga terjadi perceraian itu. Perceraian adsigltu hal yang pada intinya

tidak diinginkan oleh siapapun, kapanpun, dan dapan juga. Seperti yang

dikemukakan oleh Wila Chandrawilla Supriadi (20@):$aitu :

Tapi kadang-kadang perceraian adalah jalan yangaiterdari yang
terburuk yang harus dilakukan untuk menyelesaikarsglisihan yang
terus menerus, atau untuk menyelesaikan perpecgdna tidak dapat
diperbaiki pnhelbaar tweespalt) di dalam sebuah rumah tangga.
Perceraian yang baik adalah lebih baik daripadastenempertahankan
perkawinan yang buruk.



Sebenarnya putusnya perkawinan merupakan hal yajay waja, karena
makna dasar dari sebuah akad nikah adalah ikathalak atau perceraian
merupakan alternatif terakhir sebagai pintu daryaag boleh ditempuh manakala
bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagri@ipankan keutuhan dan
kesinambungannya.

Dengan demikian, kebolehan menjatuhkan thalak paece adalah
bersifat darurat artinya terpaksa dilakukan apakdaflik dalam keluarga itu
sudah tidak dapat diatasi baik oleh suami istri,upo@ oleh parahakam
(penengah) dari pihak keluarga ataupun dari bulkdunakga, maka Islam memberi
jalan keluar kepada mereka untuk menyelesaikarikdfluarga itu.

Jalan keluar yang ditempuh itu adalah thalak.digsan keluar ini hanya
merupakan pintu darurat bagi suami istri yang tetabngalami keretakan
keluarga yang parah, sehingga segala usaha yangahpedicoba untuk
mendamaikan mereka tetap mengalami kegagalan. kT hadaupakan perbuatan
halal (diijinkan oleh agama), namun tidak disukéhoAllah. Seperti sabda
Rasulullah  SAW yang artinya: Sesungguhnya perbuatan halal yang paling
dibenci oleh Allah adalah thalak” (H.R. Abu Daud dan Ibnu Majah). Oleh sebab
itu Islam memberi kemudahan jalan keluar agar mantigak menjadi tersiksa
sebagai akibat adanya perkawinan tersebut. Meskpmrkawinan dipandang
sebagai sebuah ikatan suci namun perkawinan tidegh lwipandang mutlak atau
tidak boleh dianggap tidak dapat diputuskan darfkgvenan dapat diputuskan
dengan tata cara yang telah diatur didalam UU N®ahun 1974 Tentang

Perkawinan.



Menurut pasal 38 UU No 1 Tahun 1974 dinyatakan laaperkawinan
dapat diputus karena :

1. kematian

2. perceraian ataupun

3. karena putusan pengadilan berdasarkan syarat-syamag telah

ditetapkan oleh undang-undang.

Islam sebagai agama yang universal sangat memipxanhaterhadap
kehidupan umat manusia. Berbagai macam aspek kmndterdapat aturan
mainnya di dalam syariat Islam, dan umat Islam panus tunduk terhadap
aturan-aturan tersebut. Ajaran Islam tentang pexatperceraian mengandung
unsur pendidikan, yaitu pendidikan untuk mempeiblegkidupan rumah tangga
yang sudah tidak bisa dipertahankan lagi dan mekamjalan keluar yang lebih
adil antara kedua belah pihak (suami istri) yaegéngketa.

Melihat uraian diatas penulis merasa tertarik umbgagetahui lebih lanjut
peranan Pengadilan Agama Cimahi dalam penyelekasrs cerai thalak sebagai
upaya menyelesaikan konflik keluarga, hal ini beeadkan kondisi riil yang
terlihat dalam buku Laporan Keadaan Perkara yangligedapat dari Pengadilan
Agama Cimahi masih tingginya tingkat perceraianmgicthalak) yang diajukan ke
Pengadilan Agama Cimahi.

Berdasarkan UU RI No 7 Tahun 1989 Tentang Peraditeama memiliki
tugas dan wewenang memeriksa, memutuskan dan lasajan perkara-
perkara ditingkat pertama diantara orang-orang \@erggama Islam di bidang

perkawinan, kewarisan, wasiat, hibah, wakaf, dashakoh berdasarkan hukum

Islam.



Landasan itu diharapkan pengadilan dalam lingkurgeradilan agama
mampu menjalankan fungsinya sebagai pelaksana &a#nakehakiman yang
menjadi tumpuan dalam penegakkan keadilan, ketertdan kepastian hukum
dalam upaya mewujudkan kehidupan yang aman, tertteamtertib.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulisncoba melakukan
kajian (skripsi) untuk menyelesaikan studi dengamduj “PERANAN
PERADILAN AGAMA DALAM MENYELESAIKAN KASUS CERAI
THALAK SEBAGAI UPAYA MENYELESAIKAN KONFLIK

KELUARGA” (Studi Kasus di Pengadilan Agama Cimabhi).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, malkat gapulis rumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagaikid: “Bagaimanakah
peranan peradilan agama dalam menangani kasus tbatak sebagai upaya
menyelesaikan konflik keluarga?”
Selanjutnya secara khusus disusun masalah penegizagai berikut:
1. Upaya hukum yang dilakukan peradilan agama datemyelesaikan konflik
keluarga agar tidak terjadi cerai thalak ?
2. Apa alasan suami mengajukan permohonan cetaktka Pengadilan Agama?
3. Hal yang dilakukan peradilan agama dalam maemjala fungsi perannya
sebagai lembaga peradilan bagi masyarakat ?

4. Bagaimana akibat dari hukum perkawinan yaruutes karena perceraian?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Sebelum melakukan penelitian tentu saja penulis po@yai tujuan yang
ingin dicapai. Oleh karena itu secara umum tujuam genelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui bagaimanakah peranan peradilamaagilam menangani
kasus cerai thalak dalam upaya menyelesaikan kdwluarga.

2. Tujuan khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk ne¢algui :

a.Untuk mengetahui upaya hukum yang dilakukan majeh&im peradilan
agama dalam menangani kasus cerai thalak.

b.Untuk mengetahui alasan suami mengajukan permohaesaa thalak ke
Pengadilan Agama Cimabhi.

c. Untuk mengetahui kinerja Pengadilan Agama Cimahardamenyelesaikan
konflik keluarga agar tidak terjadi peningkatan usascerai thalak di
masyarakat.

d. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dilakukamadfan Agama Cimahi
dalam menjalankan fungsi perannya sebagai lembageadian bagi
masyarakat.

e. Untuk mengetahui akibat hukum yang ditimbulkan gariusnya perkawinan

karena perceraian.



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis

Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mmebah wawasan
keilmuan dan pengetahuan yang bermanfaat bagi ipemlaln secara langsung
maupun tidak langsung akan memberikan sumbangardidiean yang
diharapkan akan menunjang terhadap pengembangaelitipen yang lebih
mendalam di masa yang akan datang.
2. Secara praktis

Kegunaan penelitian ini secara praktis merupakatustambahan ilmu
bagi penulis khususnya dan memberikan informasy ysrtmanfaat bagi anggota
masyarakat dalam memberikan pandangan yang postitang peranan
pengadilan agama dalam penyelesaian kasus -cerkik.th&ehingga dapat
memupuk kesadaran masyarakat terhadap keberadeadlilgoe agama sebagai

sarana pemberi keadilan bagi masyarakat yang hendaginginkan perceraian.

E. Definisi Operasional

Untuk menyeragamkan penafsiran istilah-istilah wmhalaenelitian ini,
maka penulis akan menjelaskan beberapa pengertan istilah yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Adapun penafsitaradalah sebagai berikut :
1. Peradilan Agama

Peradilan Agama menurut UU RI No 7 Tahun 1989 TentReradilan

Agama pasal 1 ayat (1) adalah peradilan bagi oosagg yang beragama Islam.



Peranan peradilan agama menurut Syah Mansyur (@AP@dalah bagian dari
tugas yang harus dilaksanakan oleh pengadilan agantameliputi kewenangan
untuk memeriksa, mendamaikan dan menyelesaikamaeperceraian.

Jadi peradilan agama yang dimaksudkan adalah pmradgama bagi
orang-orang Islam atau peradilan agama bagi seosaagi atau istri yang
melangsungkan perkawinannya menurut agama Islam.

2. Cerai thalak

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, cerai seraum diartikan
sebagai putusnya hubungan sebagai suami istri. @armaemenurut Abu Dawud
dan Ibnu Majah yang dikutip M. Yahya Harahap (2@@3) mengatakan bahwa
thalak berarti melepaskan ikatan, yaitu melepaskatan perkawinan dengan
mengucapkan secara sukarela ucapan thalak kepaitgas dengan kata-kata
yang jelas gharih) ataupun dengan kata-kata sindirkimgyah). Sedangkan cerai
thalak menurut M. Yahya Harahap (2003:215) adadddihssatu bentuk cara yang
dibenarkan hukum Islam memutuskan akad nikah astaani istri.

Berdasarkan definisi tersebut dapat penulis sinrggutkahwa cerai thalak
merupakan salah satu upaya yang dibenarkan metmukum Islam untuk
melepaskan ikatan perkawinan antara suami istriagab upaya untuk
menyelesaikan konflik keluarga.

3. Konflik keluarga

Sebagaimana yang dikutip dalam kamus besar bahdsaesia, konflik

secara umum diartikan sebagai percekcokan, pehsglis pertentangan dan

ketegangan. Sedangkan menurut Sudarsono (2005:kb6jlik keluarga
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merupakan suatu keadaan diantara suami istri yahgadnya tidak terdapat
kehidupan yang rukun.

Sehubungan dengan hal itu maka dapat ditafsirkbwéd&onflik keluarga
adalah ketidakrukunan antara suami istri yang diskdn karena percekcokan,
perselisihan, pertentangan, dan ketegangan sehsadga satu pihak memutuskan

untuk bercerai.

F. Pertanyaan Penelitian
Agar penelitian ini terarah dan serasi dengan pssiahan yang akan

diteliti, penulis mengajukan beberapa pertanyaanelge&n yakni, sebagai
berikut:

1.Upaya yang dilakukan majelis hakim Pengadilan Agaagar pihak yang
bersengketa tidak jadi bercerai?

2.Kesulitan apa yang dihadapi majelis hakim Pengadilgama dalam
penyelesaian kasus cerai thalak?

3. Apakah alasan suami mengajukan permohonan ceRekgadilan Agama?

4.Hal apa saja yang dilakukan peradilan agama dalanjatankan fungsi
perannya sebagai lembaga peradilan bagi masyarakat?

5. Apa akibat yang timbul karena perceraian?

6.Upaya yang dilakukan majelis hakim peradilan agdtepada pihak yang

bersengketa apabila belum puas atas keputusarilpefad
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G. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis di pusatkemda studi kasus
dengan pendekatan metode kualitatif yang memusatkaglitian pada kasus di
Pengadilan Agama Cimahi.

Tujuan dari studi kasus seperti yang dikemukakagh dWioh. Nazir
(1985:66) adalah untuk memberikan gambaran secaradetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter ykhgs dari kasus. Ataupun status
dari individu yang kemudian, dari sifat-sifat khdisatas akan dijadikan suatu hal
yang bersifat umum.

Pendekatan metode kualitatif yang digunakan penatlalah dengan
memusatkan penelitian pada kasus di Pengadilan Adammahi. Sebagaimana
dikemukakan oleh David William yang dikutip Moleofi®95:5) menulis bahwa
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data padatu latar alamiah, dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarilcasa alamiah. Sedangkan
menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip Moleong §I%) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggkan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dimkudengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.
kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode aamseperti wawancara,

pengamatan, serta pemanfaatan dokumen dan dilakokam orang yang
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mempunyai perhatian ilmiah. Dari definisi diataspala disintesiskan dengan
mengutip pendapat Moleong (2007: 6), bahwa :
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pi@nmelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain:lgBecara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata ddanbpada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkdradmer metode
alamiah.
2. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkdata atau
memperoleh data yang diperlukan adalah dengan meaggn instrumen
penelitian sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis mengadakdservasi ke
Pengadilan Agama Cimahi sebagai tempat atau lok&sielitian guna
mengumpulkan data yang di perlukan. Sesuai dengag glikemukakan oleh
James. P. Chaplin yang dikutip Kartini Kartono (69%7) bahwa observasi
merupakan pengujian secara intensional ataujbantgesuatu hal, khususnya
untuk maksud pengumpulan data. Berdasarkan psajelarsebut maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa observasi yaitu teknik gagilakukan dengan
mengadakan pengamatan terhadap kondisi lapanganoajak yang akan
diteliti untuk memperoleh data yang diinginkan adégerlukan secara langsung

oleh peneliti untuk memperoleh data dan fakta yatgerlukan dalam

penelitian.
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b. Wawancara
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutohkaaka penulis
melakukan serangkaian observasi dengan mengadakeaneara kepada subjek
penelitian. Menurut pendapat yang dikemukakan ofeikunto (1998:35)
bahwa :
Wawancara, yaitu sebuah dialog atau pernyataan gdaigukan antara
dua orang atau lebih oleh pewawancara dengantdgemauka dengan
tujuan untuk memperoleh informasi aktual, untuknakesir dan menilai
kepribadian individu atau untuk tujuan-tujuan kdimgg penyuluhan dari
terwawancara.
Adapun subjek penelitian yang akan di wawancaatard penelitian ini
diantaranya yaitu:
a. Badan Peradilan Agama sebagai pihak yang dagraberikan
informasi berkenaan dengan kasus cerai thalaqritdedi :
1) Hakim Pengadilan Agama
2) Panitera Pengadilan Agama Cimahi

3) Juru Sita Pengadilan Agama Cimabhi

b. Pihak yang berperkara di Pengadilan Agama Gimah

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa amaara
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang diéakoleh peneliti dengan
cara mengadakan tanya jawab langsung antara pelegigan subjek penelitian
yang diarahkan pada masalah yang ingin diteliti.

c. Studi literatur
Sebagaimana yang diungkap oleh Kartini Karton®6133) bahwa “Studi

literatur merupakan teknik penelitian yang bertojusatuk mengumpulkan data
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dan informasi dengan bantuan macam-macam mateaigj yerdapat di ruang
perpustakaan”. Melihat uraian tersebut maka daplkatakan bahwa Studi
literatur merupakan suatu alat pengumpul data untekgungkapkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang selilaadapi atau diteliti sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian yang diambil abagai buku-buku yang
dianggap relevan terhadap isi penelitian.

Selain itu juga studi literatur merupakan teknikngumpulan data
berdasarkan referensi buku yang memiliki kaitangdenkajian. Adapun referensi
buku yang digunakan dalam penelitian ini diantasargdalah kedudukan
kewenangan dan acara peradilan agama, undang-umdarigtentang peradilan
agama, hukum acara peradilan agama, peradilan adaimdonesia, kompilasi
hukum Islam, undang-undang no 1 tahun 1974 tenpmmgawinan serta buku
sumber lainnya yang relevan dan berhubungan demgaalah penelitian yang
diteliti yakni peran peradilan agama dalam menyek@s kasus cerai thalak
sebagai upaya menyelesaikan konflik keluarga.

d. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber ldshtatif yang
sudah lama digunakan karena sangat bermanfaat.ritedasution (2003:90)
mengemukakan bahwa “Dokumen ini terdiri atas talipabadi seperti surat-
surat, buku harian, dan dokumen resmi” Sedangkathedg (2007:217)
berpendapat bahwa: ...dokumentasi sebagai sumberddpat dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkdeh karena itu maka

studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpudata dengan
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mempelajari dan meneliti catatan-catatan pentinggylerhubungan dengan

masalah yang diteliti.

H. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi penelitian

Untuk mempermudah penelitian agar terfokus padakolyang akan
diteliti maka penulis menjadikan Pengadilan Aganm@adbi sebagai tempat yang
sesuai untuk dijadikan lokasi penelitian karen&aigsin dengan judul yang akan
penulis teliti. Lokasi ini diambil oleh peneliti dasari oleh kondisi riil yang
terlihat dalam buku Laporan Keadaan Perkara dhtin&003-2007 yang ada di
Pengadilan Agama Cimahi masih banyaknya kasus ttetak.
2. Subjek penelitian

Agar penelitian ini terarah sesuai dengan masaalg ypkan diteliti maka,
penulis perlu menentukan subjek penelitian yang ptamemberikan informasi
yang penulis butuhkan. Sesuai dengan yang dikenamkaddeh Nasution
(2003:32) bahwa subjek penelitian adalah sumberg ydapat memberikan
informasi bertalian dengan tujuan yang ingin dasap

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dijadikarekyignelitian meliputi:
Badan Peradilan Agama sebagai pihak yang dapat eréwmb informasi
berkenaan dengan kasus cerai thalak, terdiri darasg ketua pengadilan agama,
seorang wakil ketua pengadilan agama, seorangepafsiekretaris Pengadilan

Agama yang dibantu oleh seorang wakil paniteragteks pengadilan agama,
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jurusita pengadilan agama, serta empat pasangaak piang berperkara di
Pengadilan Agama Cimahi.

Hal ini penulis anggap karena subjek di atas reptesive purposive
karena subjek tersebut akan memberikan informata dahubungan dengan
penelitian ini. Serta informasi dari informan laakan digunakan oleh penulis
untuk membandingkan informasi yang telah diperaleh subjek penelitian agar
hasil akhir yang diperoleh akurat dan dapat diperchial ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh S. Nasution (2003:10) bahwa :

Data atau informasi dari satu pihak harus dicelekabannya dengan cara

memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya pdrak kedua, ketiga

dan seterusnya dengan menggunakan metode yang dadybea.

Tujuannya ialah membandingkan informasi tentangylaalg sama yang

diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminantaten tingkat
kepercayaan data.



